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ABSTRAK 

M Fadli Adha, (2022/22087033). Kondisi Fisik Pemain Sepak Bola U-15 Pada 

SSB Imam Bonjol Kota Padang. Skripsi. Dapartemen Kepelatihan Olahraga. 

Fakultas Ilmu Keolahragaan. Universitas Negeri Padang. 2026 

Kondisi fisik memiliki peranan penting dalam menunjang performa pemain 

sepak bola, terlebih pada usia muda yang sedang berada dalam fase pengembangan. 

Namun hingga saat ini belum terdapat data yang jelas mengenai kondisi fisik 

pemain U-15 SSB Imam Bonjol kota padang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana kemampuan kondisi fisik pemain sepak bola U-15 SSB 

Imam Bonjol Kota Padang yang meliputi : Daya tahan, Kecepatan, Kelincahan,  

Daya ledak, Koordinasi. 

Penelitian yang di gunakan yaitu penelitian deskriptif menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dengan perihitungan persentase. Sampel dalam penelitian 

ini sebanyak 41 pemain. Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan daya 

tahan berada pada   kategori rata rata/cukup, daya ledak dan kecepatan berada dalam 

kategori baik, dan kelincahan dan koordinasi berada dalam kategori sangat baik. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat di tarik Kesimpulan bahwa kondisi fisik pemain 

sepak bola U-15 pada ssb imam bonjol kota padang secara umum berada dalam 

kategori “Baik”. Sehingga disarankan kepada pelatih agar dapat merancang 

program latihan yang lebih seimbang antara teknik, taktik dan fisik agar dapat 

mencapai hasil yang lebih baik lagi.  

Kata kunci : (kondisi fisik, pemain sepak bola, U-15, tes fisik) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Olahraga menjadi aktivitas penting dalam kehidupan manusia saat ini, 

karena memiliki manfaat yang begitu besar baik secara mental, fisik, maupun sosial 

(Saufi et al., 2024). Aktivitas olahraga dapat meningkatkan kebugaran jasmani, 

kesehatan, serta membentuk karakter disiplin, kerja sama, dan sportivitas. Oleh 

karena itu olahraga dipandang sebagai kebutuhan pokok bagi masyarakat modern 

untuk mencapai kualitas hidup yang lebih baik.  

Olahraga di Indonesia mendapatkan perhatian serius dari pemerintah. Hal 

ini dapat di lihat dalam “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 

2022 tentang Keolahragaan yang tertulis bahwa olahraga adalah segala kegiatan 

yang melibatkan pikiran, raga dan jiwa secara terintegrasi dan sistematis untuk 

mendorong, membina, dan mengembangkan potensi jasmani, rohani, budaya  dan 

sosial masyarakat” (Peraturan Presiden RI, 2022). Dengan adanya landasan hukum 

tersebut, pengembangan olahraga khususnya di kalangan usia muda, menjadi 

bagian penting dalam membentuk generasi bangsa yang sehat dan berprestasi 

(Zubaida et al., 2022). 

Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga yang paling digemari 

masyarakat Indonesia dari berbagai kalangan. Sepak bola tidak hanya menjadi 

hiburan semata, tetapi juga menjadi bagian dari upaya meningkatkan prestasi 

olahraga nasional. Sepak bola berkembang pesat mulai dari tingkat sekolah, 

akademi, hingga klub profesional. Popularitas sepak bola menjadikannya sebagai 
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cabang olahraga yang memiliki pembinaan paling luas di seluruh daerah Indonesia 

(Alvian & Syafii, 2020). 

Dalam permainan sepak bola, kondisi fisik pemain memegang peranan yang 

sangat penting. Sepak bola modern menuntut pemain memiliki kemampuan fisik 

yang baik untuk mendukung keterampilan teknik, strategi, dan mental bertanding 

(Arridh1 et al., 2021). Bompa T.O. (2019) Kondisi fisik dalam sepak bola di bangun 

dari komponen biomotor yang meliputi kecepatan, kekuatan, kelincahan, daya 

tahan, koordinasi, keseimbangan, kelentukan dan daya ledak sebagai dasar untuk 

mencapai performa optimal. Kondisi fisik yang prima meliputi daya tahan, 

kecepatan, kelincahan, koordinasi dan daya ledak otot tungkai. Tanpa kondisi fisik 

yang memadai, keterampilan teknik dan strategi permainan tidak akan dapat 

optimal di lapangan.  

Daya tahan dibutuhkan agar pemain mampu bergerak, berlari, dan berjuang 

selama 2 × 45 menit pertandingan. Kecepatan sangat penting untuk berlari mengejar 

bola, melakukan sprint panjang, maupun mendahului lawan dalam duel. Kelincahan 

berpengaruh dalam kemampuan pemain untuk mengubah arah dengan cepat saat 

menggiring bola atau bertahan menghadapi lawan. Koordinasi berguna dalam 

menggabungkan gerakan tubuh  dengan cepat dan tepat. Sedangkan daya ledak otot 

tungkai berguna dalam pemain ketika ingin melakukan lompatan dalam duel bola 

atas atau tendangan keras, maupun melakukan sprint pendek. Dari kelima 

komponen kondisi fisik tersebut saling berkaitan dan dapat berpengaruh dalam 

menentukan performa seorang pemain sepak bola (Arridh1 et al., 2021). 
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Proses pembinaan kondisi fisik pemain sepak bola harus dimulai sejak usia 

dini. Hal ini searah dengan konsep long term athlete development (LTAD) yang 

menekankan pentingnya melatih komponen fisik sejak usia muda agar di saat usia 

dewasa pemain sudah siap mencapai prestasi puncak (Staff et al., 2023). Kunci dari 

keberhasilan suatu negara dalam permainan sepak bola adalah memperhatikan 

pembinaan pada Tingkat usia dini hingga remaja (Agusri et al., n.d.). Maka dari 

pada itu, pembinaan usia muda menjadi investasi jangka panjang yang dilakukan 

dalam pengembangan sepak bola di Indonesia saat ini. 

Sekolah Sepak Bola (SSB) merupakan kurikulum filanesia, yang menjadi 

salah satu wadah dalam proses pembinaan sepak bola usia dini di Indonesia. SSB 

memiliki peran penting dalam menemukan, membina, dan mengembangkan bakat 

pemain sepak bola muda melalui latihan terprogram (Alvian & Syafii, 2020). 

Dengan keberadaan SSB di berbagai daerah dapat mampu melahirkan pemain-

pemain potensial yang di harapkan mampu berkontribusi bagi kemajuan sepak bola 

indonesia. Salah satu SSB yang turut ikut dalam pembinaan sepak bola usia dini  

adalah SSB Imam Bonjol Kota Padang. SSB ini menjadi wadah bagi anak-anak 

dan remaja untuk mengembangkan keterampilan sepak bola sekaligus membina 

kondisi fisik mereka. Disamping itu SSB ini juga memiliki deretan prestasi tingkat 

provinsi hingga nasional di setiap tahun nya seperti; Juara liga sentra indonesia 

(LSI) U-14 regional sumbar tahun 2024, Juara topskor U-13 regional sumbar tahun 

2024, Juara yeyen tumena cup U-12 provinsi tahun 2024, Juara 3 Nasional liga anak 

U-10 tahun 2024, Runner up liga anak Indonesia nasional U-8 tahun 2025, Juara 
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kejurnas sepak bola piala bergilir Marciano norman lll U-10 nasional tahun 2025, 

dan masih banyak lagi 

Meskipun SSB Imam Bonjol Kota Padang telah memiliki banyak prestasi 

membanggakan di kelompok usia dini hingga awal usia remaja, tetapi pada 

kelompok U-15 pencapaian prestasi dapat di katakan masih terbatas. Hal ini 

menandakan bahwa meskipun pembinaan di usia dini sudah berjalan dengan baik, 

transisi menuju usia remaja menengah belum sepenuhnya mendapatkan hasil 

prestasi yang optimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap kelompok U-15. Prestasi tidak hanya di tentukan oleh Teknik, taktik dan 

mental yang baik, namun harus tetap  di dukung dengan kondisi fisik yang baik 

untuk memaksimalkan kemampuan dari pemain tersebut (Rahman et al., 2021).  

Kelompok usia U-15 di SSB Imam Bonjol Kota Padang merupakan 

kelompok penting karena berada pada situasi perkembangan menuju remaja, karena 

dalam kondisi ini  kemampuan fisik, teknik, dan mental mulai terbentuk secara 

signifikan. Maka di butuhkanlah evaluasi kondisi fisik pemain pada kelompok usia 

ini. Senada dengan penelitian Pratama et al., (2024)  yang menyatakan bahwa usia 

dini merupakan tahap penting dalam pembentukan kondisi fisik yang optimal serta 

menjadi aspek penting untuk mendukung performa setiap pemain. Melalui tinjauan 

kondisi fisik pemain U-15 SSB Imam Bonjol, Pengurus dan pelatih dapat 

mengetahui gambaran nyata tentang daya tahan, kecepatan, kelincahan, dan daya 

ledak otot tungkai yang dimiliki oleh para pemain. Informasi ini dapat bermanfaat 

sebagai bahan evaluasi program latihan, dan dasar penyusunan program latihan 

selanjutnya, serta menjadi pedoman dalam meningkatkan aspek yang masih lemah. 
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Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

perkembangan SSB Imam Bonjol khususnya, dan pembinaan sepak bola usia dini 

pada umumnya. 

Namun, hingga saat ini belum adanya penelitian terkait dengan “Kondisi 

fisik pemain sepak bola U-15 pada SSB Imam Bonjol Kota Padang”. Oleh karena 

itu penulis merasa penting untuk melakukan penelitian ini. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran mengenai kondisi fisik pemain sehingga dapat 

mendukung peningkatan kualitas latihan, performa individu, dan prestasi tim secara 

keseluruhan. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat di kemukakan beberapa 

masalah adapun diantaranya yaitu : 

1. Kondisi fisik menjadi faktor penting dalam menunjang keterampilan 

teknik dan taktik bermain sepak bola. 

2. Pemain sepak bola usia muda, khususnya kelompok U-15, masih 

berada dalam tahap perkembangan sehingga membutuhkan evaluasi 

kondisi fisik secara berkala. 

3. Komponen kondisi fisik utama yang dibutuhkan permainan sepak bola 

adalah daya tahan, kecepatan, kelincahan, koordinasi, dan daya ledak 

otot tungkai. 

4. Belum diketahui secara pasti bagaimana gambaran kondisi fisik pemain 

U-15 SSB Imam Bonjol Kota Padang. 
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5. Diperlukan penelitian agar dapat mengetahui kondisi fisik pemain U-

15 SSB Imam Bonjol Kota Padang sebagai bahan untuk melakukan 

evaluasi dan perbaikan program latihan. 

6. Belum di ketahui secara spesifik faktor-faktor yang mempengaruhi 

prestasi pada atlet SSB Imam Bonjol Kota Padang U-15  

7. Hasil dari beberapa turnamen yang di ikuti  SSB Imam Bonjol Kota 

Padang U-15 masih minim prestasi, meskipun pembinaan di lakukan 

secara rutin 

8. Efektifititas program Latihan yang di terapkan terhadap atlet SSB Imam 

Bonjol Kota Padang U-15 belum di ketahui  

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi masalah 

ini dengan Kondisi fisik pemain sepak bola U-15 pada SSB Imam Bonjol Kota 

Padang yang meliputi : Daya tahan, Kecepatan, Kelincahan, Koordinasi dan Daya 

Ledak otot tungkai. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukaan  maka dapat dirumuskan 

bahwa : 

1. Bagaimana kemampuan daya tahan pemain sepak bola U-15 SSB Imam 

Bonjol Kota Padang? 

2. Bagaimana kemampuan kecepatan pemain sepak bola U-15 SSB Imam 

Bonjol Kota Padang? 
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3. Bagaimana kemampuan kelincahan pemain sepak bola U-15 SSB Imam 

Bonjol Kota Padang? 

4. Bagaimana kemampuan koordinasi pemain sepak bola U-15 SSB Imam 

Bonjol Kota Padang? 

5. Bagaimana kemampuan daya ledak otot tungkai pemain sepak bola U-

15 SSB Imam Bonjol Kota Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kemampuan kondisi 

fisik pemain sepak bola U-15 SSB Imam Bonjol Kota Padang yang meliputi :  

1. Daya tahan pemain sepak bola U-15 SSB Imam Bonjol Kota Padang 

2. Kecepatan pemain sepak bola U-15 SSB Imam Bonjol Kota Padang 

3. Kelincahan pemain sepak bola U-15 SSB Imam Bonjol Kota Padang 

4. Koordinasi pemain sepak bola U-15 SSB Imam Bonjol Kota Padang 

5. Daya ledak otot tungkai pemain sepak bola U-15 SSB Imam Bonjol 

Kota Padang 

F. Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan tujuan penelitian yang tertera diatas, maka penelitian ini 

diharapkan bermanfaat bagi : 

1. Penulis : sebagai salah satu persyaratan memperoleh gelar sarjana 

pendidikan olaharaga di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas 

Negeri Padang 

2. Pelatih : sebagai bahan dasar untuk membuat program latihan  
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3. Pemain SSB Imam Bonjol Kota Padang U-15 : sebagai informasi awal 

tentang kemampuan kondisi fisik nya 

4. Mahasiswa : sebagai bahan bacaan di perpustakaan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang 

5. Peneliti selanjut nya : sebagai referensi dalam meneliti lebih lanjut 

secara mendalam 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di uraikan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa sebagai berikut: 

1. Kemampuan kondisi fisik daya tahan aerobic pemain sepak bola U-

15 pada SSB Imam Bonjol Kota Padang dalam kategori rata 

rata/cukup dengan total 16 orang (39,02%) mean  45.14 mL/min/kg.  

2. Kemampuan kondisi fisik kecepatan pemain sepak bola U-15 pada 

SSB Imam Bonjol Kota Padang dalam kategori baik dengan total 24 

orang (58,54%) mean  5,46 detik. 

3. Kemampuan kondisi fisik kelincahan pemain sepak bola U-15 pada 

SSB Imam Bonjol Kota Padang dalam kategori sangat baik dengan 

total 16 orang (39,02%) mean  9,70 detik.  

4. Kemampuan kondisi fisik koordinasi pemain sepak bola U-15 pada 

SSB Imam Bonjol Kota Padang dalam kategori sangat baik dengan 

total 26 orang (63,41%) mean  6,66 detik.  

5. Kemampuan kondisi fisik daya ledak pemain sepak bola U-15 pada 

SSB Imam Bonjol Kota Padang dalam kategori baik dengan total 13 

orang (31,71%) mean  197,22 cm.  

Dapat disimpulkan secara umum bahwa kondisi fisik pemain U-15 SSB 

Imam Bonjol Kota Padang berada dalam kategori baik. Ini menunjukan 
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bahwa tingkat kesiapan fisik pemain dapat mendukung performa permainan 

di dalam pertandingan. 

B. Saran 

Berdasarkan Kesimpulan penelitian di atas, Adapun beberapa saran yang 

ingin di sampaikan antara lain : 

1. Pemain di harapkan mampu melakukan latihan mandiri di luar jam 

latihan SSB yang bertujuan untuk menjaga kondisi fisik  

2. Bagi pelatih, agar dapat mengevaluasi program Latihan terkhusus 

dalam komponen kondisi fisik, pelatih harus mampu 

menyemimbangkan program Latihan, seperti latihan teknik, taktik dan 

fisik agar dapat mencapai prestasi maksimal 

3. Bagi peneliti berikutnya, penelitian ini hanya berfokus kepada kondisi 

fisik pemain sepak bola U-15 pada SSB Imam Bonjol Kota Padang, 

peneliti berikutnya di harapkan bisa menambah variable seperti 

membahas tentang hal hal yang mempengaruhi kondisi fisik pemain 
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